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Abstrac. This study aims to determine the influence of leadership style, work stress
and compensation on morale and performance of employees of Bank Rakyat Indonesia
Branch Office Sudirman Pekanbaru. The analytical method used in this research is de-
scriptive statistical analysis and inferential statistics through Multiple Regression
Analysis.This research method used survey method, with a total population of 132 re-
spondents were entirely permanent employees of Bank Rakyat Indonesia Branch Office
Sudirman Pekanbaru. Before testing the hypothesis, test the validity and reliability of the
primary data questionnaire using SPSS version 17.0. The regression equation was then
tested with an analysis of the classical assumption of normality test, multiolinieritas,
heterocedasticity test, and autocorrelation test. Analysis of the influence depeden and
independent variables was analyzed with t-test, F, determinant coefficient (R 2) and corre-
lation coefficient (R)Results of research addressing partially and simultaneously factor
leadership style, job stress and compensation has a positive and significant impact on
morale and performance of employees of Bank Rakyat Indonesia Branch Office Sudirman
Pekanbaru.
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PENDAHUL UAN karyawan dapat ditingkatkan dengan

memberikan contoh yang baik dari seorang
pemimpin, memotivasi karyawan, memberi
semangat kerja kepada karyawan yang
sedang dalam kondisi stress mengahadapi
tekanan dan tuntutan target serta selalu
memperhatikan karyawan dalam bekerja
terutama yang mengalami perilaku yang
kurang biasa.

Sumber daya manusia merupakan
hal penting dalam suatu organisasi
perusahaan, maka diperlukan suatu usaha
untuk mengolah secara profesional agar
terwujud suatu keseimbangan antara
kebutuhan karyawan dengan keinginan dan
kemampuan organisasi perusahaan. Selain
itu, manusia dalam organisasi perusahaan
perlu pula diperlakukan secara manusiawi
sehinggadapat bekerjasecaraefektif, efesien

Pada dasarnya banyak indikator
yang mempengaruhi gaya kepemimpinan,

dan produktif. Bagi PT. Bank Rakyat Indo-
nesia (PERSERO) atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Bank BRI, mengelola
karyawan yang berjumlah ratusan bahkan
ribuan untuk skala nasional bukan perkara
yang mudah, jikadilihat dari karakter individu,
perspektif budaya yang berbeda satu sama
lain. Sehingga dibutuhkan keinginan dan
keterampilan yang kuat untuk mencetak
kader-kader yang mampu menghasilkan
kinerjayang optimal bagi perusahan. Kinerja

streskerjadan kompensasi pada perusahaan
terutama dalam dunia perbankan dan untuk
dapat meningkatkan semangat kerja serta
kinerja karyawan maka perlu banyak
campur tangan dari berbagai pihak agar hal
ini dapat terwujud.

Adapun untuk penilian kinerja
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesiaterdiri
dari sistem manajemen kinerja (SMK)
dimana didalamnyaterdapat dua komponen
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penilaian yakni Sasaran Kinerja Objektif
(SKO) dan Sasaran Kompetens (SK) dengan
pembobotan tertentu sehingga kinerja

karyawan diukur dengan kriteria Istimewa,
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik
(CB) dan Tidak Baik (TB).

Tabel 1

Data Penilaian Kinerja Karyawan
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman Pekanbar u

No | Kategori | Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Nilai Karyawan Karyawan Karyawan
Tahun Tahun Tahun
2013 2014 2015
1 Istimewa | - - -

2 SB 4 Orang 3,12% | 2 Orang 1,56% | 5 Orang 3,75%
3 |B 123 Orang | 96,0% | 1260rang 98,43% | 121 Orang | 90,97%
4 | CB 1 Orang 0,78% | - 7 Orang 5,63%

5 |TB - -
Total 128 Orang | 100% | 128 Orang | 100% 133 Orang | 100%

Sumber : Bagian SDM Bank BRI Kantor Cabang Sudir man Pekanbaru, 2015

Dari data penilaian kinerja diatas
dapat diihat bahwa dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2015 tidak ada satupun
karyawan yang mendapat nilai istimewa hal
ini dikarenakan kemungkinantingginyajumlah
target yang ditetapkan oleh perusahaan. Tar-
get-target tersebut tidak hanya target angka
melainkan ada bebarapa aspek lain seperti
bahwa pemeberian kredit yang dil aksanakan
harus benar-benar berlandaskan padaprinsip
kehati-hatian serta asas-asas pemberian
kredit yang sehat, tidak adanyanasabah yang
menunggak, dan tidak adanyakaryawan yang
mengalami indikasi kecurangan. Untuk
katagori SB (Sangat Baik), Baik dan CB
(Cukup Baik) terjadi fruktuasi dari tahun
ketahunnya, dan bahkan ditahun 2015 yang
mendapat nilai Cukup Baik terjadi peningkatan
yaitu sebanyak 7 orang atau 5,38%. Hal ini
menjadi indikasi adanya masalah dalam
kinerjakaryawan. Oleh sebab itu perlu dikaji
secara empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja PT. Bank Rakyat In-
donesia (PERSERO) Kantor Cabang
Sudirman baik itu dari gaya kepemimpinan,
stress kerja maupun kompensasi.

Berdasarkan uraian diatas penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Gaya K epemimpinan, Stres

Kerja dan Kompensasi Terhadap Semangat
Kerjadan Kinerja Karyawan Pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Tuanku
Tambusai Pekanbaru”

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka permasalahan penelitian ini dpat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh faktor gaya
kepemimpinan terhadap semangat kerja
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Sudirman ?

2. Bagaimanakah pengaruh faktor stress
kerjaterhadap semangat kerjaPT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman?

3. Bagaimanakah pengaruh kompensasi
terhadap semangat kerja PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman?

4. Bagaimanakah pengaruh faktor
semangat kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Sudirman?

5. Bagaimanakah pengaruh faktor gaya
kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Sudirman Pekanbaru?

6. Bagaimanakah pengaruh faktor stres
kerja terhadap kinerja karyawan PT.
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Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbaru?

7. Bagaimanakah pengaruh faktor
kompensasi terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Sudirman Pekanbaru?

HIPOTESS

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis dapat merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Semangat
Kerja

2. Stress Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja

3. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja

4. Semangat kerjaberpengaruh positif dan
signifikan terhadapakinerjakaryawan

5. Gayakepemipinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerjakaryawan

6. Stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerjakaryawan

7. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerjakaryawan.

KERANGKA TEORI
KinerjaKaryawan

Kinerja karayawan merupakan
prestasi kerjayaitu perbandingan antara hasil
kerja dengan standar yang ditetapkan.
Kinerja adalah hasil kerja baik kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesual
tanggung jawab yang diberikan
(Mangkunegara, 2002)

Adapun indikator dari Kinerja
Karyawan menurut Mangkunegara 2002
adalah sebagai berikut :

Kudlitas

Kuantitas

Pelaksanaan Tugas
Tanggung Jawab

K etepatan Waktu

K edisiplinan mengikuti SOP

Semangat Kerja adalah melakukan
pekerjaan secara lebih semangat sehingga

oupwWdPE

pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat
dan lebih baik, semangat kerja biasanya
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
pekerjaanitu sendiri, bilalingkungan pekerja
itu sendiri menunjang atau mempertinggi
keberuntungan seseorang, maka semangat
kerja akan meningkat.

Adapun indikator dari semangat
kerjaadalah sebaai berikut :
Motivas dari Pimpinan
Lingkungan kerjayang harmonis
Kompensas terhadap Prestas
Fasilitasmemadai
Memperhatikan K ebutuhan Rohani

aprwNE

GayaK epemipinan adal ah suatu cara
yang dan proses yang kompleks dimana
seseorang mempengaruhi orang lain untuk
mencapai suatu misi tugas atau suatu sasaran
dan mengarahkan perusahaan dengan cara
yang lebih masuk akal (Simamora, 2005).
Indikator dari gaya kepemimpinan menurut
Simamora, 2005 adalah:

Sifat

Kebiasaan

Watak

Kepribadian

Cepat dalam Pengambilan K eputusan
Tanggung Jawab

Berwawasan Luas

Stress Kerja adalah adalah adanya
ketidakseimbangan antara karakteristik
aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi
pada semua kondisi pekerjaan (Rivai dan
Mulyadi dalam Atika, 2013). Indikator dari
stres kerjaadalah :

1.Tuntutan tugas

2. Tuntutan Peran

3. Tuntutan antar Pribadi
4. Struktur Organisasi

5. Penumpukan Pekerjaan
6. Komunikasi tidak ef ektif
7. Kondisi fisik menurun

Nogakrwbdr

Kompensasi adalah semua bentuk
kembalian finansial, jasa-jasa terwujud dan
tunjangan yang diproleh karyawan sebagai
bagian dari hubungan kekaryawanan.
(Simamora, 2005). Indikator dari kompensas
menurut Simamoraterdri dari :
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Gai

Insentif

Bonus
Fasilitaskerja
Program Asuransi
Lingkungan Kerja

o wdE

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sudirman
Pekanbaru dengan pertimbangan adanya
penurunan kinerja yang terdapat di tabel
Kinerja karyawan diatas.

Data yang digunakan dalam
penelitianini adalah:

1. DataPrimer, yaitu merupakan datayang
dikumpulkan langsung oleh perorangan
atau langsung melalui obyeknya.
Pengumpulan dataini biasanyadilakukan
dengan membagikan kuesione kepada
obyek penelitian dan diisi secara
langsung ol eh responden.

2. Data Sekunder, yaitu Data yang
didapatkan dari arsip yang dimiliki oleh
Bank BRI, studi pustaka, penelitian
terdahulu, literatur, dan jurnal yang
berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti. Data sekunder berupa jumlah
karyawan, tingkat absensi, dan profil
perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan
iinformasi yang diperlukan dalam penelitian
ini teknik yang penulisgunakan antaralain :

1. Wawancara, yaitu dengan berko
munikasi langsung untuk mendapatkan
datayang diperlukan dalam pendlitianini.
Data primer yang dikumpulkan dari
responden tentang gayakepemim pinan,
stresskerja, kompensasi sertasemangat
kerjakaryawan Bank Rakyat Indonesia

2. Kuesioner, yaitu mengumpulkan datadan
informasi yang diperlukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada
karyawan yang berhubungan dengan
penditianini

3. Dokumentas, yaitu mengumpulkan date-
data sekunder seprti jumlah karyawan,

struktur organisasi dan lain sebagainya.

Analisis data dilakukan dengan
analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensiasi melalui Analisis Jalur. Analisis
deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang distribusi frekwensi yang
akan memprelihatkan kecendrungan dan
proporsi ciri-ciri responden menurut jenisdaa
yang dikumpulkan. Untuk itu penelitian ini
akan menggunakan angkarata-ratahasil bagi
jumlah nilai skor jawaban dengan jumlah
responden.

Andissdatigtik inferensial bertujuan
untuk menguji nilai hipotesis variabel
independen terhadap variabel dependen
melalui uji T untuk melihat pengaruh variabel
independen secara persia terhadap variabel
dpenden serta melalui uji-F untk melihat
pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelumnya, kuesioner diuji validitas
dan reabilitasnya dengan menggunakan pro-
gram SPSSversi 17. Uji validitasdigunakan
untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
untuk kuesioner tersebut (Ghozali, 2006).
Sedangkan uji redlibilitasmerupakan alat yang
digunakan untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jikajawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waaktu ke waktu (Ghozali, 2006). Metode
yang akan digunakan untuk melakukan uji
validitas adalah dengan melakukan korelasi
antar skor butir pertanyaan dengan total skor
konstruk atau variabel. Sedangkan untuk uji
reliabilitas yang akan digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau
variabel dinyatakanreliabel jikanilai cronbach
apha> 0,60 (Ghozali, 2006).

Uji Asums Klask
Persamaan regresi juga diuji
ddengan uji asumsi klasik yaitu Uji
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Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji
Autokorelasi. Data diolah dengan
menggunakan Aplikasi Program SPSS 17. :

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dimaksudkan untuk
menentukan normal tidaknya distribusi
data penelitian. Data dinyatakan
berdistribusi normaal apabilaF hitung <
Ftabd, dengantaraf signifikasi x = 0,05.
Penggunaan uji noralitas dilakukan
karenapadaanalisisstatistik parametik,
asusmsi yang harus dimiliki olah data
adalah bahwa data tersebut harus
terdistribusi secara normal atau
berbentuk distribusi normal (Ghozali,
2006).
b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah modd regres ditemukan
adanya kolerasi atar variabel bebas
(independen). Jika ditemukan adanya
multikol onieritas makakoofisien regresi
variabel tidak tentu dan kesalahan
menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2006)

Untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel indipenden terhadap
veriabel dependen, ditunjukan dengan model
regresi berganda sebagai berikut :

Y2 = Kinerja Karyawan

a = nila konstanta

al = parameter yangdicari nilainyauntuk
gayakepemimpinan

x1 = variabel independen tentang gaya
kepemimpinan

82 = parameter yangdicari nilainyauntuk
lingkungan kerja

x2 = variabel independen tentang
lingkungan kerja

a3 = parameter yang dicari nilainyauntuk
kompesas

x3 = variabel independen tentang
kompensas

e = eror

ANALISIS DATA
Analisis Jalur

Analisis ini digunakan untuk
menghitung besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun teknik analisis yang
digunakan dalam pendlitianini adalah analisis
jalur, sebagal berikut :

Konstrak 1

Hasil pengujian regresi struktur 1
dilakukan untuk melihat pengaruh gaya
kepemimpinan, stres kerja dan kompensasi

Y1l = a+adlxl+a2x2+adx3+e terhadap semangat kerja. Berdasarkan
Y2 = a+bdyl penguijian yang dilakukan, diperoleh hasil
Dimana: _ sebagai berikut:
Y1l = Semagat Kerja
Tabel 2 : Hasil Pengujian Koefisien Konstrak 1
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.041 2.603
1 Gaya Kepemimpinan 242 .097 .286
Stres Kerja =272 .099 -.310
Kompensasi 219 .070 .235

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Sumber : Hasll Pendlitian, 2016

Dari Tabel 5.14 diatas, maka dapat
diketahui persamaan regresi struktur 1
sebagai berikut:

Y, = X, + X +

fylx1’ 1 dyix2’ N2 Xt e

fiylx3’ 3 "1

Semangat Kerja= 0,286 Gaya Kepemim
pinan — 0,310 Stres Kerja + 0,235
Kompensasi + e

Dari persamaan regresi diatas, maka
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dapat diinterpetasikan sebagai berikut:

Koefisien regresi variabel gaya
kepemimpinan (fy,.x,) sebesar 0,286.
Artinya setiap peningkatan gaya
kepemimpinan sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan semangat
kerja sebesar 0,286 satuan dengan
asumsi variabel lainnyatetap.

Koefisien regresi variabel stres kerja
(fy,.x,) sebesar —0,310. Artinya setiap
peningkatan stres kerja sebesar satu
satuan maka akan menurunkan

a.

semangat kerja sebesar 0,310 satuan
dengan asumsi variabel lainnyatetap.
Koefisien regresi variabel kompensasi
(Ry,.x,) sebesar 0,235. Artinya setiap
peningkatan kompensasi sebesar satu
satuan makaakanmenurunkan semangat
kerja sebesar 0,235 satuan dengan
asumsi variabel lainnyatetap.

Dari pengujian regresi struktur 1

diatas, maka diperoleh nilai koefisien
determinasi struktur 1 sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?) Konstrak 1

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .739° .547 .536 1.79215 1.875

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja

b. Dependent Variable: Semangat Kerja

Sumber : Hasl| Penelitian, 2016

Dari Tabel 5.15 diatasdiperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,547.

Artinya adalah bahwa pengaruh gaya

kepemimpinan, stress kerja dan kompensasi
terhadap semangat kerja adalah sebesar
54, 7%, sedangkan sisanya45,3% dipengaruhi
oleh variabel lain tidak dimasukkan dalam
pengujianini.

Konstrak 2

Ber

Hasil pengujian regresi struktur 2

dilakukan untuk melihat pengaruh semangat
kerja

terhadap kinerja karyawan.
dasarkan pengujian yang dilakukan,

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabd 4 : Hasl Pengujian Koefisen Konstrak 2

Coef

ficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.932 2.685

Gaya Kepemimpinan .206 .093 .235
1 Stres Kerja -.192 .096 -.211
Kompensasi .224 .069 .232
Semangat Kerja .245 .083 .237

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Penelitian, 2016

Dari Tabel 5.16 diatas, maka dapat
diketahui persamaan regresi struktur 2
sebagai berikut:

Y, =, Xt

fiy2x1” "1 Y
Kinerja Karyawan =

fiy2yl " 1

X .+

fiy2x3’ 3

0,235

X .+

fiy2x2” 2

Dari persamaan regresi diatas, maka

dapat diinterpetasikan sebagai berikut:

a.

+ e1

Gaya

Kepemimpinan — 0,211 Stres Kerja+ 0,232

Kompensasi + 0,237 Semangat Kerja+ e,

Koefisien regresi variabel gaya
kepemimpinan (fiy,.x,) sebesar 0,235.
Artinya setiap peningkatan gaya
kepemimpinan sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,235 satuan dengan

Vol. IX. No. 1 Jan 2017 JURNAL TEPAK MANAJEMEN BISNIS 713



PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, STRES KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP
SEMANGAT KERJA DAN KINERJA KARYAWAN PT. BANK RAKYAT INDONESIA KANTOR

CABANG SUDIRMAN PEKANBARU

asumsi variabel lainnyatetap.

b. Koefisien regresi variabel stres kerja
(fy,.x,) sebesar —0,211. Artinya setiap
peningkatan stres kerja sebesar satu
satuan maka akan menurunkan kinerja
karyawan sebesar 0,211 satuan dengan
asumsi variabel lainnyatetap.

c. Koefisien regresi variabel kompensas
(fy,.x,) sebesar 0,232. Artinya setiap
peningkatan kompensasi sebesar satu
satuan maka akan menurunkan kinerja
karyawan sebesar 0,232 satuan dengan

asumsi variabel lainnyatetap.

d. Koefisien regresi variabel semangat
kerja (fy,.y,) sebesar 0,237. Artinya
setiap peningkatan semangat kerja
sebesar satu satuan maka akan
menurunkan kinerja karyawan sebesar
0,237 satuan dengan asumsi variabel
lainnyatetap.

Dari pengujian regresi struktur 2
diatas, maka diperoleh nilai koefisien
determinasi struktur 1 sebagai berikut:

Tabel 5: Has| Pengujian K oefisien Determinasi (R?) Konstrak 2

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 791° .625 .614 1.69035 2.202

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Has| Penelitian, 2016

Dari Tabel 5.17 diperoleh nila
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,625.
Artinyaadal ah bahwa pengaruh semangat
kerja terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 62,5%, sedangkan sisanya 37,5 %
dipengaruhi dehvariabd laintidak dimesukkan
ddampengujianini.

Pengujian Hipotesis

Secara konseptual telah dijelaskan
bahwavariabel X mempengaruhi variabel Y |
dan  terhadapY ,. Hasil perhitunganregres
pengaruh untuk menjawab hipotesispenditian

adal

Tabel 6 :Hasll Pengujian Hipotesis

ah sebagai berikut:

Hipotesis nglfll?ren t hitung | t tabel (Si'e) Kesmpulan
py1.X1 # 0 0,286 2505 | +1,979 0,014 Diterima
py1.Xo #0 -0,310 -2,759 | 1,979 0,007 Diterima
py1.X3# 0 0,235 3,107 | +1,979 0,002 Diterima
py2X1#0 0,235 2,207 | £1,979 0,029 Diterima
pYy2.X2 # 0 0,211 -2,001 | £1,979 0,048 Diterima
pY2Xs # 0 0,232 3,248 | £1,979 0,001 Diterima
py2y1#0 0,237 2937 | 1,979 0,004 Diterima

Sumber : Hasil Pendlitian, 2016

Dari tabel 5.18, makadapat diketahui
hasil penguijian hipotesissebagal berikut:

a. Hipotesispertama
Diketahui bahwat, (2,505) >t
(1,979) dan P_, (0,014) < 0,05. Dapat

value

diartikan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja. Dengan
demimikan makahipotesisyang digjukan
diterima
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b. Hipotesiskedua
Diketahui bahwat, = (-2,759) <t_ (-
1,979) dan P, . (0,007) < 0,05. Dapat
diartikan bahwa streskerjaberpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
semangat kerja.Dengan demimikan
maka hipotesisyang digjukan diterima.

c. Hipotesisketiga

Diketahui bahwat, (3,107) >t _
(1,979) dan P, . (0,002) < 0,05. Dapat
diartikan bahwa  kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja.Dengan
demimikan makahipotesisyang digjukan
diterima

d. Hipotesiskeempat
Diketahui bahwat (2,207) >t
(1,979) dan P, . (0,029) < 0,05. Dapat
diartikan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan
demimikan makahipotesisyang digjukan
diterima

e. Hipotesiskelima
Diketahui bahwat, (-2,001) <t_ (-
1,979) dan P, . (0,048) < 0,05. Dapat
diartikan bahwa streskerjaberpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demimikan maka
hipotesisyang digjukan diterima.

f.  Hipotesiskeenam
Diketahui bahwa 't (3,248) >t
(1,979) dan P, . (0,001) < 0,05. Dapat
diartikan  bahwa  kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.Dengan
demimikan makahipotesisyang digjukan
diterima

g. Hipotesisketujuh
Diketahui bahwat, (2,937) >t _
(1,978) dan P, . (0,004) < 0,05. Dapat
diartikan bahwa semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.Dengan
demimikan makahipotesisyang digjukan
diterima

Dari Tabel 5.18 diatas dapat

dilihatmode jalur yang menunjukkan besarnya

koefisien pengaruh variabel X terhadap

variabel Y, dan Y, terhadap Y ,.Dari hasil

analisistersebut,dapat dibuat gambar andisis

jalur sebagal berikut :

Gaya
Kepemimpinan

Stress
Kerja(X2)

Kinerja
Karyawan (Y2)

Gambar 5.3: Path Diagram Model Pendlitian
Sumber : Hasil Pendlitian, 2016

5.1.1 Koefisien Determinasi M odel

Koefisien determinasi model
hipotesisdiukur melalui hubungan koefisien
determinasi (R2) di kedua persamaan. Hasl|
determinasi model dapat dilihat sebagai
berikut:

Rzmodel 1-R2)

1- R
(1 él 6625)

éo 45%) (3 9
B3VHS183%

1-
1
1-
1-
0,

Hasil perhitungan determinasi
model sebesar 83%. Artinya adalah bahwa
pengaruh gaya kepemimpinan, stress kerja
dan kompensasi terhadap kinerjakaryawan
melalui semangat kerja adalah sebesar 83
%. Sisanya sebesar 17 % dipengaruhi
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penditianini.

Pembahasan Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Semangat
Kerja

GayaK epemipinan adal ah suatu cara
yang dan proses yang kompleks diamna
seseorang mempengaruhi orang lain untuk
mencapal suatu misi tugas atau suatu sasaran
dan mengarahkan perusahaan dengan cara
yang lebih masuk akal. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa gaya kepemimpinan PT.
Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbarusudah baik. Dan
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
diketahui bahwa gaya kepemimpinan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja. Dari hasi| tersebut diketahui
bahwa semakin baik gaya kepemimpinan
makasemangat kerjakaryawan akan semakin
baik dan sebaliknya, semakin kurang baik
gaya kepemimpinan maka semangat kerja
karyawan juga akan kurang baik.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan Dzulfikar (2009)
bahwa terdapat pengaruh gaya kepimpinan
terhadap semangat kerja karyawan (Studi
pada Perusahaan Rokok Alfi Putra
Trenggalek). Kepemimpinan dalam suatu
perusahaan bisa berpengaruh terhadap
semangat kerja karyawan, dengan adanya
gayakepemimpinan yang sesuai diharapkan
mampu untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan. Seorang pemimpin memiliki peran
yang sangat penting dalam memotivasi
semangat kerja karyawan sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Semangat Kerja

Stress Kerja adalah adalah adanya
ketidakseimbangan antara karakteristik
aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi
pada semua kondisi pekerjaan. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa stres kerja
karyawan padaPT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Sudirman Pekanbaru
tergolong rendah.Dan berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan diketahui bahwa
streskerjaberpengaruh negatif dan signifikan
terhadap semangat kerja. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa semakin rendah stres kerja
makasemangat kerjakaryawan akan semakin
baik dan sebaliknya, semakintinggi streskerja
makasemangat kerjakaryawan akan semakin
rendah.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan Indriati (2015)
bahwa terdapat pengaruh stress
terhadapsemangat kerja karyawan home
industri getuk pisang”Bariklana’ Desa
Kepung. Terjadinya stres kerja
terhadapsemangat kerja karyawan
tergantung darireaksi karyawan itu sendiri
apabilamereka beranggapan bahwa stress
kerjaini adalah sebagai tatangan maka

merekaakan lebih kuat dan tahan
bantingterhadap situasi dan kondisi
sepertiapapun begitupun sebalikya.

Pengaruh Kompensasi
Semangat Kerja

Terhadap

Kompensasi adalah semua bentuk
kembalian finansial, jasa-jasa terwujud dan
tunjangan yang diproleh karyawan sebagai
bagian dari hubungan kekaryawan.Dari hasil
penelitian diketahui bahwakompensas pada
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbaru sudah baik.Dan
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
diketahui bahwa kompensas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat
kerja. Dari hasil tersebut diketahui bahwa
semakin besar kompensasi maka semangat
kerja karyawan akan semakin baik dan
sebaliknya, semakin kecil kompensasi maka
semangat kerja karyawan akan semakin
rendah.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan Sumampouw
(2016) yang menemukan bahwakompensas
berpengaruh signifikan terhadap semangat
kerja karyawan pada PT. Bank Tabungan
Negara, TBK.Pemberian kompensasi yang
baik kepada parakaryawan yang berprestas
akan berdampak pada semangat kerja yang
tinggi dari parakaryawan itu sendiri, sehingga
karyawan akan lebih bersemangat dalam
bekerja. Karyawan akan merasa antusias
dalam bekerja apabila perusahaan
memberikan suatu penghargaan kapada
pegawainyayang dapat bekerjadengan baik,
pada dasarnya karyawan dalam
mel aksanakan pekerjaannya mengharapkan
suatu penghasilan yang dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya berupa gaji pokok,
insentif, dan asuransi, tapi pemberian
kompensasi dapat lebih memberikan
rangsangan kepada karyawan sehingga
karyawan memperoleh penghasilan lain diluar
g4ji pokok yang diterimasetiap bulannyadan
dapat lebih meningkatkan semangat kerja
pegawai sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapal dengan baik.

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap
KinerjaKaryawan
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Semangat Kerja adalah melakukan
pekerjaan secara lebih semangat sehingga
perjaan akan dapat diharapkan lebih cepat
dan lebih baik, semangat kerja biasanya
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
pekerjaanitu sendiri, bilalingkungan pekerja
itu sendiri menunjang atau mempertinggi
keberuntungan seseorang, maka semangat
kerja akan meningkat.Dari hasil penelitian
diketahui bahwa semangat kerja karyawan
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbaru sudah baik.Dan
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
diketahui bahwasemangat kerjaberpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat
kerja. Dari hasil tersebut diketahui bahwa
semakin tinggi semangat kerja karyawan
maka kinerja karyawan akan semakin baik
dan sebaliknya, semakin rendah semangat
kerjakaryawan makakinerjakaryawan akan
semakin rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hendri (2010) yang
menemukan bahwa semangat kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Fakultas Ekonomi Universitas Pgri
Palembang.Semangat kerja merupakan
keinginan dan kesungguhan seseorang
mengerjakan pekerjaannyadengan baik serta
berdisiplin untuk mencapai prestas kerjayang
maksimal. Semangat kerja ini akan
merangsang seseorang untuk berkarya dan
berkreativitas dalam pekerjaannya. Dengan
semangat kerja yang tinggi maka kinerja
karyawan akan meningkat karena para
karyawan akan dapat bekerja sama dengan
individu lainnya secara maksimal sehingga
pekerjaan lebih cepat, kerusakan berkurang,
absensi dapat diperkecil, perpindahan
karyawan dapat diperkecil dan sebagainya.
Begitu juga sebaliknya, jika semangat kerja
turun maka kinerja akan turun juga. Jadi
dengan kata lain semangat kerja akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengar uh GayaK epemimpinan Terhadap
KinerjaKaryawan

Pemimpin mempunyai tanggung
jawab menciptakan kondisi-kondisi yang
merangsang anggota agar dapat mencapai
tujuan yang ditentukan.Gayakepemimpinan

menjadi cermin kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi individu atau kelompok.
Seorang pemimpin harus mampu menjaga
keselarasan antara pemenuhan kebutuhan
individu dengan pengarahan individu pada
tujuan organisasi. Pemimpin yang efektif
adal ah pemimpin yang mengakui kekuatan-
kekuatan penting yang terkandung dalam
individu atau kelompok, sertafleksibel dalam
cara pendekatan yang digunakan demi
meningkatkan kinerjaseluruh organisasinya.

Dari hasil pendlitian diketahui bahwa
gayakepemimpinan PT. Bank Rakyat |ndo-
nesia Kantor Cabang Sudirman Pekanbaru
sudah baik. Dan berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan diketahui bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa semakin baik
gayakepemimpinan makakinerjakaryawan
karyawan akan semakin baik dan sebaliknya,
semakin kurang baik gaya kepemimpinan
maka kinerjakaryawan karyawan juga akan
kurang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nofriandi Aziz
(2010) bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
PDAM Kota Padang.Gaya kepemimpinan
dalam perusahaan merupakan hal penting
dalam sebuah era organisasi modern yang
menghendaki adanya demokratisasi dalam
pelaksanaan kerja dan kepemimpinan
perusahaan.Gayakepemimpinan ada ah suatu
seni mengerahkan segala sumber dayayang
dimiliki dalam upayamencapai tujuan dengan
setrategi yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan. Akibat yang mungkin timbul dari
adanya gaya kepemimpinan yang buruk
adalah penurunan kinerja karyawan yang
akan membawa dampak kepada penurunan
kinerjatotal perusahaan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Kinerjamerupakan tujuan akhir dan
merupakan cara bagi manajer untuk
memastikan bahwa aktifitas karyawan dan
outputyang dihasilkan sesuai dengan tujuan
organisasi. Kinerjamerupakan hasil akhir dari
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seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan.Penilaian kinerjabertujuan sebagai
suatu dasar perencanaan dan penelitian di
bidang personaliakhususnya untuk
penyempurnaan program dan mendorong
terciptanyahubungan timbal balik yang sehat
antara atasan dengan bawahan.Dari hasil
penelitian diketahui bahwa stres kerja
karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Sudirman Pekanbaru
tergolong rendah.Dan berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan diketahui bahwa
streskerjaberpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa semakin rendah
streskerjamakakinerjakaryawan karyawan
akan semakin baik dan sebaliknya, semakin
tinggi stres kerja maka kinerja karyawan
karyawan akan semakin rendah.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan Rahmila Sari,
Mahlia Muis, Nurdjannah Hamid (2013)
bahwaterdapat pengaruh stres kerjaterhadap
kinerjakaryawan padaBank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Makassar. Stres kerjasendiri
dapat memberi manfaat negative terhadap
kinerjakaryawan.Dapat di asumsikan secara
sederhana bahwa stres kerja dapat menjadi
kendala dalam pekerjaan, tergantung
penegelolaan tingkat stres yang dialami
karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Salah satu cara mangjemen untuk
meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan
meningkatkan kepuasan kerja para
karyawan adalah melalui kompensasi. Secara
sederhana kompensasi merupakan sesuatu
yang diterimakaryawan untuk balasjasakerja
mereka. K ompensasi dalam bentuk finansial
adal ah penting bagi karyawan, sebab dengan
kompensasi ini merekadapat memenuhi
kebutuhannya secara langsung, terutama
kebutuhan fisiologisnya.Namun demikian,
tentunya pegawai juga berharap agar
kompensasi yang diterimanyasesuai dengan
pengorbanan yang telah diberikan
daambentuk nonfinansia jugasangat penting
bagi pegawai terutamauntuk pengembangan
karir mereka.Dari hasil penelitian diketahui

bahwa kompensasi pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Sudirman
Pekanbaru sudah baik.Dan berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan diketahui bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari
hasi| tersebut diketahui bahwa semakin besar
kompensasi maka kinerja karyawan
karyawan akan semakin baik dan sebaliknya,
semakin kecil kompensasi maka kinerja
karyawan karyawan akan semakin rendah.

Hasil penelitianini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Nofriandi Aziz (2010) bahwa
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PDAM K ota Padang.K ompensasi
berdasarkan prestasi kerja merupakan pro-
gram yang didasarkan padahasil yang dicapai
sesuai dengan tanggung jawab yang
dilaksanakan oleh karyawan. Perusahaan
akan memberikan kompensasi baik langsung
maupun tidak langsung kepada karyawan
yang dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Dengan pemberian kompensasi yang
diberikan perusahaan merupakan sebagai
sebuah strategi perusahaan untuk memotivasi
karyawan agar bekerja lebih baik, dan
disamping itu, sebagai alat untuk pemenuhan
kebutuhan. Semakin besar tingkat
kompensasi baik ggji, tunjangan, insentif dan
asuransi yang diterima, dapat memenuhi
kebutuhan hidup dan karyawan merasapuas
dengan yang diperoleh maka hasil prestas
kerjaakan semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah menguraikan pembahasan
tentang pengaruh gaya kepemimpinan, stres
kerja dan kompensasi terhadap semangat
kerjadan kinerjakaryawan PT. Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Sudirman
Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbaru sudah baik. Dan
berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan diketahui bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja. Dari
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hasi| tersebut diketahui bahwa semakin

Saran

baik gaya kepemimpinan maka
semangat kerjakaryawan akan semakin
baik dan sebaliknya, semakin kurang baik
gaya kepemimpinan maka semangat

Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan diatas, penulis memberikan
masukan sebagai berikut:

kerja karyawan juga akan kurang baik. 1. Diharapkan pada pimpinan perusahaan
Stres kerja karyawan pada PT. Bank agar selalu menjalankan program-pro-
Rakyat Indonesia Kantor Cabang gram yang dapat meningkatkan kinerja
Sudirman Pekanbaru tergolong rendah. karyawan, sehingga pada akhirnya
Dan berdasarkan hasil pengujian yang kinerja perusahaan juga dapat
dilakukan diketahui bahwa stres kerja ditinggkatkan

berpengaruh negatif dan signifikan 2. Diharapkan pada pimpinan perusahaan
terhadap semangat kerja. Dari hasil untuk selalu mempertahankan gaya
tersebut diketahui bahwa semakin kepemimpinan dan tipe kepemimpinan
rendah stres kerja maka semangat kerja yang diterapkan sekarang karena
karyawan akan semakin baik dan mampu mempengaruhi  kinerja
sebaliknya, semakin tinggi stres kerja perusahaan secara umum.

maka semangat kerja karyawan akan 3. Diharapkan pada pimpinan perusahaan
semakin rendah. untuk tetap menciptakan lingkungan
Kompensasi pada PT. Bank Rakyat In- kerja yang kondusif, tetap selalu
donesia Kantor Cabang Sudirman memotivasi karyawan yang sedang
Pekanbaru sudah baik. Dan berdasar mengalami stress kerja sehingga
kan hasil pengujian yang dilakukan karyawan tetap memiliki semangat kerja
diketahui bahwa kompensasi yangtinggi

berpengaruh positif dan signifikan 4. Diaharapkan pimpinan perusahaan untuk
terhadap semangat kerja. Dari hasil teteap mempertahankan sistem
tersebut diketahui bahwa semakin besar kompensasi yang telah ditetapkan baik
kompensasi maka semangat kerja itu dari bonus, insentif, uang cuti maupun
karyawan akan semakin baik dan pesangon untuk pensiun.

sebaliknya, semakin kecil kompensasi 5. Pimpinan perusahaan diaharapkan dapat

maka semangat kerja karyawan akan
semakin rendah.

Semangat kerja karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Pekanbaru sudah baik. Dan
berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan diketahui bahwa semangat
kerjaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja. Dari hasil
tersebut diketahui bahwasemakin tinggi
semangat kerja karyawan makakinerja
karyawan akan semakin baik dan
sebaliknya, semakin rendah semangat
kerjakaryawan makakinerjakaryawan
akan semakin rendah.

mensel araskan anatara kepemimpinan,
stress kerja dan kompensasi sehingga
karyawan tetap memiliki semnagat kerja
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yang tinggi dan kinerja dapat
ditingkatkan.
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